







Berdasarkan pengujian dan analisis hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 
female directors tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan jika diukur 
menggunakan proporsi. Hasil dari analisis variabel female directors tidak 
memberikan dampak pada kinerja perusahaan, sehingga semakin banyaknya 
female directors yang berada di dalam suatu perusahaan tidak berpengaruh pada 
kinerja perusahaan.  
Sedangkan direktur independen memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
kinerja perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya direktur independen 
tidak meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi menurunkan kinerja perusahaan. 
Sehingga semakin banyaknya direktur independen di dalam suatu perusahaan 
tidak menyebabkan kinerja perusahaan semakin baik. 
 
5.2. Keterbatasan  
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 
dalam menginterpretasikan hasil analisis, yaitu:  
1. Terdapat beberapa perusahaan yang mencantumkan adanya direktur 
independen di laporan tahunan tetapi tidak mencantumkan adanya direktur 
independen di laporan keuangan ataupun sebaliknya. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan kinerja perusahaan dari sisi 
profitabilitas sebagai variabel dependen, tetapi tidak menggunakan 




5.3. Saran  
Berdasarkan pada temuan penelitian, maka saran yang diajukan adalah 
sebagai berikut:  
1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan pengukuran female directors 
dengan metode pengukuran yang lain dan menambahkan variabel baru 
seperti budaya, dan kompetensi karyawan. 
2. Melakukan penelitian direktur independen pada sub sektor tertentu 
sehingga dapat dilakukan penelitian yang berkelanjutan terkait pengaruh 
direktur independen terhadap kinerja perusahaan.  
3. Menambahkan indikator pasar (Terjesen dkk., 2015) untuk mengetahui 
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